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ـمَ مَـكَارِمَ الْْخَْـلََقِ  ـمَـا بُـعِثْـتُ لُِِ تَـمِّ )رواه البخارى( اِنَّ    

 

 “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan budipekerti”. 

( HR.Bukhori ) 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vii 
 

ABSTRAK 

Chotimah, Nurul. 2018, PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS 

MELALUI PEMBIASAAN SHOLAT DHUHA DI TK ISLAM FUTUHIYYAH 

DORO PEKALONGAN. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) / 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)  Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. M. H. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.  

Kata kunci: pendidikan karakter religus, pembiasaan sholat dhuha. 

 

Dalam rangka mewujudkan insan kamil sesuai dengan ajaran agama, maka 

perlu adanya peningkatan mutu dalam proses pendidikan yang salah satunya 

dengan mengedepankan aspek budi pekerti, moral dan kepribadian yang terwujud 

dalam karakter religius disetiap individual peserta didik. Karakter religius 

merupakan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama. Hakikat pembiasaan 

sebenarnya berintikan pengalaman, pembiasaan adalah suatu yang diamalkan, 

pembiasaan selalu menjadi satu rangkaian tentang perlunya melakukan 

pembiasaan- pembiasaan yang dilakukan di setiap harinya. Melalui pembiasaan 

sholat dhuha, TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan mengharapkan siswa mampu 

memiliki nilai- nilai karakter religius yang diajarkan melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan di sekolah. Pembiasaan sholat dhuha inilah yang dijadikan sebagai 

pembiasaan yang dapat menanamkan karakter religius pada diri siswa.  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini  

adalah:”(1) Bagaimana penerapan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan 

sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan ?”, “(2) Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan pendidikan karakter religius 

melalui pembiasaan sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan?”. 

Penelitian ini termasuk peneliti lapangan (field research) dan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan  datanya adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis induktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di 

Tk Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan menerapkan pendidikan karakter religius 

melalui pembiasaan sholat dhuha. TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan 

melakukan usaha melalui bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan seperti halnya 

dengan adanya pelaksanakan pembiasaan sholat yang diawali dengan wudhlu 

kemudian adzan yang diikuti doa sesudah adzan dan iqomah dan dilanjutkan 

pelaksanaan sholat dari niat hingga salam. Dalam pelaksanaannya terdapat nilai-

nilai pendidikan karakter, nilai- nilai keagamaan, kesahajaan, keberanian yang 

terkandung di dalam pembiasaan sholat dhuha. Dan aspek yang dicapai melalui 

sholat dhuha yaitu, aspek iman, islam, ihsan, dan ilmu. Adapun faktor pendukung 

lingkungan sekolah yang mendukung, semangat yang kuat dari diri anak sendiri 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, adanya kerjasama dari berbagai pihak di 

sekolah dengan orang tua murid. Adapun faktor penghambatnya kurang 

mencukupinya tempat wudhu dengan banyaknya jumlah siswa, selain itu kondisi 

emosional anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan interaksi pendidik dengan peserta 

didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung. Pendidikan bukan 

sekedar memberikan pengetahuan atau nilai pelatihan keterampilan. Pendidikan 

berfungsi mengembangkan apa yang secara potensi dan aktual telah dimiliki 

peserta didik, karena peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari 

luar. Peserta didik telah memiliki potensi dan peran pendidik adalah mengarahkan 

potensi tersebut sehingga berkembang.1Pendidikan adalah Proses internalisasi 

budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan 

masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu 

pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan 

penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan 

pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan.2 

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh 

dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih 

baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan 

dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang 

diharapkan. Demikian pula dengan pendidikan di negeri tercinta ini. Bangsa 

                                                             
1Ihsana El- Khuluqo, Manajemen PAUD Pendidikan Taman Kehidupan Anak, 

(Yogyakarta: Uhamka Press, 2015), hlm. 2-3. 
2Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 69. 
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indonesia tidak ingin menjadi  bangsa yang bodoh dan terbelakang, terutama 

dalam menghadapi zaman yang terus berkembang di era kecanggihan teknologi 

dan komunikasi. Maka, perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, 

mandiri, dan berkarakter mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan.3 

Proses kependidikan diartikan sebagai upaya mempersiapkan manusia 

muslim yang sempurna dari berbagai aspek dalam segala tingkatan pertumbuhan 

untuk kehidupan di dunia dan di akhirat dengan prinsip- prinsip dan metode- 

metode yang dibawa Islam. Atau dengan kata lain proses kependidikan itu 

dilandasi religius etis (norma syari’ah dan akhlakul karimah).4Di tengah-tengah 

perkembangan dunia yang begitu cepat dan semakin kompleks serta canggih, 

prinsip-prinsip pendidikan untuk membangun etika, nilai dan karakter peserta 

didik tetap harus dipegang, namun perlu dilakukan dengan cara yang berbeda dan 

lebih kreatif sehingga mampu mengimbangi perubahan kehidupan.5 

Pendidikan karakter termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan 

dikuasai serta direalisasikan oleh para peserta didik dalam kehidupan sehari- hari. 

Permasalahannya, pendidikan karakter disekolah selama ini baru menyentuh pada 

tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan bermasyrakat. Padahal 

pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengamalan nilai 

secara kognitif, penghayatan nilai secara efektif, dan akhirnya pengalaman nilai 

                                                             
 3Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, cet. Ke-2 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 9. 

 4M Djumberansjah Indar, Ilmu Pendidikan Islam, (Malang: IAIN Sunan Ampel Fakultas 

Tarbiyah, 1992), hlm. 12. 
5M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 22 
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secara nyata.6 Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik- 

buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari- hari dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter biasanya diberikan oleh 

orang dewasa. 

Dalam pembentukan karakter siswa, guru memiliki peranan yang penting. 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang sangat 

penting, peranan guru tersebut belum digantikan oleh teknologi seperti radio, 

internet maupun komputer yang paling modern sekalipun. Banyak unsur 

manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motovasi, kebiasaan dan 

keteladanan yang diharapkan dari hasil proses pembelajaran yang tidak dapat 

dicapai kecuali melalui pendidik.7 

Guru dan peserta didik adalah dua sosok manusia yang tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pendidikan. Meskipun guru bisa diwakili oleh media 

pendidikan seperti e-learning atau lainnya. Kehadiran guru tetap menjadi kunci 

pokok yang tidak bisa digantikan atau ditiadakan. Dua sosok manusia yang 

sebenarnya saling mengemban tugas pembelajaran untuk berperan saling mengisi. 

Bahkan dapat dibilang, suatu ketika peserta didik bisa berperan menjadi guru yang 

berarti guru harus belajar dari peserta didiknya.8 Guru membawa amanah ilahiyah 

                                                             
6Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras, 

2012), hlm. 11. 
7Aris Shoimin, Guru Berkarakter untuk Implementasi Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), hlm. 28. 
8Moh. Rokib dan Nur Fuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 

2011), hlm. 23. 
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untuk mencerdaskan kehidupan umat dan membawanya taat beribadah dan 

berakhlak mulia. Sebagai guru ia dapat menentukan atau paling tidak 

mempengaruhi kepribadian subyek didik. Bahkan guru yang baik bukan hanya 

mempengaruhi individu, melainkan juga dapat mengangkat dan meluhurkan 

martabat suatu umat.9 

Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam tujuan 

pendidikan Nasional. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartab dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.10 

Pembentukan karakter siswa merupakan PR bagi setiap elemen pendidikan 

maupun pihak- pihak lain yang bersangkutan. Tidak hanya itu, agama Islam pun 

memberikan perhatian lebih terhadap pembentukan karakter siswa, diantaranya 

adalah karakter sopan santun. Baik yang telah dijelaskan dalam Al-Quran dan 

Hadist, juga berupaya dalam segi pendidikan, yakni melalui pendidikan agama 

Islam. Guru merupakan salah satu orang yang bertanggung jawab terhadap siswa 

di sekolah. Salah satu tugas seorang guru ialah mendidik siswa, yang artinya guru 

                                                             
9Ibid, hlm. 186. 
10Abdul Rozak, dan Ali Nurdin, Kompilasi Undang-undang & Peraturan Bidang 

Pendidikan, (Jakarta: FITK PRESS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2010), hlm. 6. 
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mempunyai tanggung jawab terhadap ranah afektif (sikap) siswa. Guru 

bertanggung jawab dalam membuat anak menjadi lebih dewasa dalam berfikir dan 

bersikap.11 

SMK Ma’arifNU Doro adalah sekolah yang didirikan oleh pengurus 

MWC NU Kec. Doro dibawah naungan lembaga Pendidikan Ma’arif NU. Adapun 

input siswa tidak hanya berasal dari lulusan MTs saja namun juga lulusan SMP 

Negri, dengan latar belakang lulusan yang berbeda-beda itulah dalam memahami 

dan mengamalkan ajaran Islampun berbeda bahkan karakter siswa juga berbeda-

beda. Dengan letak sekolah yang berada di daerah pedesaan yang masih sangat 

kental dengan tata krama dan kesopanan yang masih dipertahankan maka 

masyarakat mempunyai harapan besar terhadap pendidikan di sekolah agar 

karakter putra-nputrinya dapat berkembang dengan baik terutama dalam karakter 

sopan santun. Sekolah merupakan bagian dari pendidikan, SMK Ma’arif NU Doro 

sangat menekankan pendidikan Agama Islam  yang didalamnya ada pendidikan 

aqidah akhlak.12 

Guru pendidikan agama Islam umumnya, dan guru aqidah akhlak 

khususnya memiliki peran besar terhadap mendidik dan membentuk karakter 

siswa SMK Ma’arif NU Doro.Materi pelajaran aqidah akhlak bukan hanya 

sekedar materi yang diajarkan di kelas, tapi juga membuthkan pembiasaan dalam 

tujuan pembelajarannya.Dan hasil atau produk dari pembelajaran aqidah akhlak 

                                                             
11Slameto, Bimbingan di Sekolah, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 111. 
12Hasil Observasi Peranan Guru Akidah Akhlak SMK Ma’arif NU Doro, tanggal 12 

September 2018. 
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tidak hanya menuntut siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru didalam 

kelas, tapi juga menuntut siswa agar berakhlak karimah. 

Tidak sedikit persoalan kenakalan remaja yang kerap terjadi, banyak 

dikalangan remaja yang sudah terjerumus kedalamnya, diantaranya konsumsi 

narkoba, minuman keras, ugal-ugalan dijalan, bahkan seks bebas. Di daerah 

Kabupaten Pekalongan sendiri hal tersebut kerap terjadi, berangkat dari 

permasalahan tersebut peneliti memilih lokasi penelitian di SMK Ma’arif NU 

Doro karena sekolah tersebut menjadikan syariat Islam sebagai dasar menjalankan 

madrasah, dan memiliki visi dan misi yang mengedepankan akhlakul karimah. 

Dan karena guru aqidah akhlak dalam proses pembelajarannya mengutamakan 

karakter atau akhlak siswa sebagai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini SMK 

Ma’arif NU Doro menekankan pada pembentukan karakter sopan santun. Di SMK 

Ma’arif NU Doro pelaksanaan pelajaran PAI dibagi beberapa pelajaran 

diantaranya, Alquran Hadist, Fikih, dan Aqidah Akhlak yang diampu oleh guru 

yang berkompeten dalam bidangnya dengan tujuan agar siswa dapat mendapatkan 

bimbingan mengenai ajaran agama lebih maksimal. Terutama dalam pembentukan 

karakter sopan santun dalam diri siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka 

pengajuan judul dalam penelitian ini adalah “Peranan Guru Pendidikan Aqidah 

Akhlak dalam Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa SMK Ma’arif NUDoro 

Pekalongan”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan guru Aqidah Akhlak dalam membentuk karakter sopan 

santunsiswa di SMK Ma’arif NU Doro? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat guru Aqidah Akhlak dalam 

membentuk karakter sopan santunsiswa di SMK Ma’arif NU Doro? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peranan guru Aqidah Akhlak dalam membentuk karakter 

sopan santun siswa di SMK Ma’arif NU Doro? 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat guru Aqidah 

Akhlak dalam membentuk karakter sopan santunsiswa di SMK Ma’arif NU 

Doro? 

D. KEGUNAAN  PENELITIAN 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi guru khususnya peneliti mengenai  

peranan guru Aqidah Akhlak dalam membentuk karakter sopan 

santunsiswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat 

memperkaya kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi 

perbandingan untuk penelitian yang relevan. 

2. Kegunaan Praktis 
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a. Bagi peneliti, penelitian ini memberi pengalaman mengenai peranan guru 

Aqidah Akhlak dalam membentuk karakter sopan santunsiswa. 

b. Bagi Guru, dan bagi SMK Ma’arif NU Doro penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi atas permasalahan yang ada, memberikan suatu pandangan 

baru dalam peranan guru Aqidah Akhlak dan menambah pengetahuan 

sebagai bahan pengambilan kebijakan sekolah. 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang 

sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.13Lokasi penelitian ini 

adalah di SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatanpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan mengambil studi di SMK Ma’arif NU Doro 

Pekalongan, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaa penelitian ini adalah  SMK Ma’arif NU Doro 

Pekalongan yang beralamat di Jalan Doro Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

                                                             
13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, 2004), 

hlm. 27. 
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a. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal yang dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun 

waktu kurang lebih 2 bulan, 1 bulan pengumpulan data dan satu bulan 

pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses 

bimbingan berlangsung. 

3. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat pengambilan 

langsung dari subjek informasi yang dicari. Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mapel akidah 

akhlak dan siswa SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan, dimana mereka 

sebagai responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang 

peranan pelajaran pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa di SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan 

yang berhubungan dengan pembahasan objek. Adapun yang menjadi 

sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen dan buku 

penunjang lain yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.14 Metode ini peneliti 

gunakan untuk mengetahui proses pembelajaran mapel aqidah akhlak SMK 

Ma’arif NU Doro Pekalongan. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara (Interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.15 Dalam hal ini 

adalah dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah, para guru di 

SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang peranan pelajaran pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter siswa Doro Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat 

                                                             
14Ibid., hlm. 108. 
15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 111. 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.16 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi 

SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan, keadaan guru, tenaga administrasi, 

siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan untuk memperoleh data 

tentang Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.17 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi 

SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan, keadaan guru, tenaga administrasi, 

siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan untuk memperoleh data 

tentang  peranan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Doro Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data 

yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data 

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.18 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu.19 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                             
16Ibid., hlm. 136. 
17Ibid., hlm. 136. 
18 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-20,  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 246. 
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adalah teknik analisis data dengan model analisis Miles dan Huberman yang 

meliputi: 

a. Data Reduction(reduksi data) 

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini setelah 

seluruh data yang berkaitan dengan peranan guru aqidah akhlak dalam 

pembentukan karakter sopan santun siswa SMK Ma’arif NU Doro 

Pekalonganyang terkumpul seluruhnya, maka untuk memudahkan dalam 

melakukan analisis data-data yang masih kompleks tersebut dipilih-pilih 

dan difokuskan, sehingga menjadi lebih sederhana. 

b. Data Display(penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, 

phiechart, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

mudah dipahami. Setelah seluruh data tentang peranan guru aqidah 

akhlak dalam pembentukan sopan santun siswa SMK Ma’arif NU 

DoroPekalongan terkumpul dan melalui proses reduksi data, maka data 

tersebut disusun secara sistematis supaya mudah dipahami. 

c. Conclusion Drawing/Verification 
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Adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dilakukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang pernah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.20 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama tentang 

peran guru aqidah akhlak meliputi: pengertian guru aqidah akhlak, sifat- sifat 

guru, tugas guru, dan tanggungjawab guru. Bagian kedua tentang pembentukan 

karakter meliputi: pengertian, upaya dalam pembentukan karakter, tujuan 

pendidikan karakter, dasar pendidikan karakter, metode pendidikan karakter. 

Untuk sub bab kedua berisi tentang Kajian Pustaka, dan sub bab ketiga berisi 

tentang Kerangka Berfikir. 

                                                             
20Sugiyono, Ibid., hlm. 247-252. 
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BAB III PERANAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER SOPAN SANTUN SISWA SMK MA’ARIF NU 

DORO PEKALONGAN, berisi tiga sub bab. Bagian pertama tentang kondisi 

umum SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, letak 

geografis, visi dan misi struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, 

serta keadaan sarana dan prasarana. Sub bab yang kedua tentang peranan guru 

aqidah akhlak dalam membentuk karakter sopan santun siswa SMK Ma’arif NU  

Doro Pekalongan, sub bab yang ketiga berisi tentang faktor yang mendukung 

dan menghambat guru Aqidah Akhlak dalam membentuk karakter sopan 

santunsiswa di SMK Ma’arif NU Doro. 

BAB IV ANALISIS PERANAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER SOPAN SANTUN SISWA SMK MA’ARIF NU 

DORO PEKALONGAN 

Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama berisi tentang 

analisisperanan guru aqidah akhlak dalam membentuk karakter sopan 

santunsiswa SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan. Sub bab kedua berisi analisis 

faktor yang mendukung dan menghambat guru Aqidah Akhlak dalam 

membentuk karakter sopan santun siswa SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan. 

BAB V PENUTUP, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang 

kesimpulan. Bagian kedua tentang saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan skripsi dengan judul : “PERANAN GURU AQIDAH 

AKHLAK DALAM MEMBENTUK KARAKTER SOPAN SANTUN SISWA 

SMK MA’ARIF NU DORO PEKALONGAN”, dapat ditarik kesimpulan 

antara lain: 

1. Peranan Guru Aqidah Akhlak secara umum dalam pelaksanaan 

pembelajaran sudah menerapkan dengan baik melalui perencanaan yang 

matang dari pedoman kurikulum yang berlaku, yaitu pengadaan silabus 

serta RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran maupun pelaksanaan 

yang baik, yaitu metode pembelajaran yang beragam, alokasi waktu yang 

mencukupi, media penunjang dan evaluasi yang mencakup tiga ranah 

(kognitif, afektif dan psikomotorik). Peranan guru dibutuhkan dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian 

hasil pembelajaran. 

a. Pada tahap perencanaan, guru menyusun rancangan pembelajaran berupa 

RPP dengan silabus sebagai acuan penyusunannya. 

b. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan apa yang telah direncanakan 

dalam rancangan pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan 

memperhatikan bahan ajar, alokasi waktu, metode, media dan sumber 

belajar. Selain itu juga guru menerapkan ajaran Aqidah Akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah. 
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c. Pada tahap penilaian, guru menerapkan beberapa cara pada penilaian tiga 

ranah, seperti penilaian pengetahuan, penilaian sikap, dan keterampilan 

dengan menggunakan tes tertulis dan tes lisan serta mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah. 

Selain itu, guru Aqidah Akhlak berperan sebagai panutan dan 

motivator bagi siswa SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan.  

2. Faktor pendukung dan penghambat peranan guru Aqidah Akhlak dalam 

membentuk karakter sopan santun di SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan 

antara lain guru yang sesuai bidang, sumber belajar, media, metode 

pembelajaran dan lingkungan yang relevan dengan pembiasaan-pembiasaan 

yang dilakukan di sekolah maupun di rumah dengan melakukan kerja sama 

antara guru dengan orang tua dalam mendidik siswa menjadi pribadi yang 

berbudi luhur. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidikan Aqidah Akhlak diharapkan tidak hanya memberikan 

pengetahuan materi saja kepada siswa tetapi juga praktik dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, untuk para guru khususnya guru Aqidah 

Akhlak diharapkan tetap konsisten menerapkan peraturan yang berlaku di 

sekolah. 
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2. Guru diharapkan dalam memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan realita sosial sehingga materi Aqidah Akhlak dapat 

tersampaikan dengan optimal dan efektif. 

3. Siswa diharapkan dapat mengoptimalkan diri dalam proses belajar mengajar 

di kelas maupun diluar kelas sehingga materi yang disampaikan oleh guru 

dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. 

C. Penutup  

Alhamdulillah kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Dan tak lupa sholawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat-

sahabatnya. Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan motivasi, bimbingan dan bantuan terhadap 

penulisan skripsi ini. 

Kata demi kata dalam skripsi ini ditulis dengan penuh rasa tanggung 

jawab, namun harus tetap diakui bahwa kekurangan dan kesalahan sudah pasti 

terdapat dalam rangkaian kata dari awal hingga akhir. Untuk itu, penulis 

berharap kritik dan masukannya demi perbaikan skripsi ini. Semoga karya ini 

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para budiman pada umumnya. 

Amin 
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HASIL OBSERVASI 

 

Keadaan bangunan SMK Ma’arif NU Doro Kabupaten Pekalongan 

Lokasi : 

Hari Rabu tanggal 12 September 2018, tepat pukul 10.30 WIB, saya 

berangkat dari rumah menuju lokasi SMK Ma’arif NU Doro Kabupaten 

Pekalongan. SMK Ma’arif NU Doro terletak di jalan raya Doro-Jolotigo 

kelurahan Doro RT 01/ Rw 04, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan, 

Provinsi Jawa Tengah yang terletah di sebelah selatan puskesmas Doro 1 dari 

perempatan Polsek Doro dengan luas tanah 3.495 𝑚2. Depan sekolah terdapat 

rental foto copy dan toko handphone. Lokasi sekolah mudah dijangkau dengan 

sarana transportasi umum. Karena letaknya hanya 1−
+  Km dari pasar tradisional 

Doro. 

Bangunan : 

Pukul 10.05 WIB tiba disekolah dan langsung melapor ke bagian pos 

petugas keamanan sekolah yang dekat dengan pintu pagar depan sekolah. Depan 

pos keamanan ada tempat parkir. Di pos keamanan saya mengisi daftar tamu dan 

menyampaikan maksud kedatangan saya ke sekolah. Kemudian saya datang ke 

ruang TU. Disana saya meminta ijin melakukan penelitian di sekolah dengan 

memberikan surat ijin penelitian. Kemudian saya dipesilahkan berkeliling melihat 

seluruh lingkungan kelas. Ruang TU berada di satu ruangan dengan ruang kepala 

sekolah dengan diberi sekat. Sebelah utara ruang TU ada ruang guru yang 

menghadap ke timur. Sebelah selatan ruang TU ada toilet guru. Selatan toilet guru 

ada ruang kelas yang terdiri dari 4 ruang, yaitu kelas X TSM 1, X TSM 2, XII 

TSM 1 dan XII TSM 2 yang menghadap ke utara. Depan kelas XII TSM 2 ada 

ruang RPS, bengkel, kelas XI TSM 2, XI TSM 1, XII TKJ, XI TKJ dan kelas XII 
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AKT yang masing-masing menghadap ke barat dengan saling berjejer. Depan 

kelas XII AKT terdapat ruang OSIS, gudang, dan satu ruangan terdiri dari ruang 

perpustakaan, koperasi dan ruang BK. Depan ruang OSIS terdapat ruang UKS dan 

ruang BKK. Di belakang ruang BKK dan UKS terdapat ruangan 2 lantai yang 

terdiri dari lantai dasar laboratorium KKPI dan laboratorium TKJ sedangkan di 

lantai atas ada ruang laboratorium KKPI dan ruang kelas XI AKT. Di sebelah 

barat dekat dengan pintu gerbang adalah ruang kelas X TKJ 1, X TKJ2, X AKT 1, 

toilet siswa dan ruang kelas X AKT 2.  
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